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RINGKASAN 

Pengujian Efektivitas Pupuk Anorganik Saprodap Merah cap Pak Tani pada 
Tanaman Bawang Daun. Pengujian dilakukan di Desa Galudra, Kecamatan 
Cugenang, Kabupaten Cianjur sebagai kerjasama antara C.V. Saprotan Utama 
dengan Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. 

Sebagai salah satu syarat untuk ij in pendaftaran pupuk anorganik di Pusat 
Perijinan dan Investasi adalah dilakukannya uji efektivitas sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pertanian No. 09lKptslTP. 260.112003. Berkenaan dengan hal tersebut, C.v . 
Saprotan Utama yang bennaksud untuk memperoleh ijin pendaftaran atas produk pupuk 
dengan merek dagang Saprodap Merah Cap Pak Tani bekeIjasama dengan Departemen 
Agronomi dan Hortikultura untuk melakukan pengujian efektivitas lapangan pupuk 
tersebut. Pengujian dilakukan pada tanarnan bawang daun. 

Perlakuan yang dicobakan yaitu kontrol (tanpa pupuk), pembanding (pemupukan 
rekomendasi setempat), ~, 3/4, 1, 1114 dan 1112 dosis rekomendasi pupuk anorganik 
Saprodap Merah Cap Pak Tani. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok 
dengan 4 ulangan dan dalam percobaan ini terdapat 28 satuan percobaan. 

Aplikasi pupuk Saprodap Merah Cap Pak Tani pada tanaman bawang daun 
memberikan tinggi tanaman dan jumlah anakan yang nyata lebih tinggi dibanding 
perlakuan kontrol, walaupun tidak konsisten hingga saat panen. Pemupukan . Saprodap 
Merah Cap Pak Tani memberikan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol. 
Perlakuan pemupukan Saprodap Merah Cap Pak Tani sesuai dengan dosis rekomendasi 
memberikan hasil tertinggi dibandingkan dosis pemupukan lain maupun kontrol dan 
pembanding. Nilai relatif efektivitas agronomi menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 
Saprodap Merah Cap Pak Tani pada dosis sesuai rekomendasi efektif meningkatkan hasil 
tanarnan bawang daun. Hasil analisis usahatani menunjukkan bahwa semua perlakuan 
pemupukan dengan Saprodap Merah memberikan RIC rasio yang lebih tinggi dibanding 
kontrol walaupun hamper sarna dengan perlakuan pembanding. Perlakuan pemupukan 
Saprodap Merah sesuai dosis rekomendasi, memberikan keuntungan yang paling tinggi 
dibandingkan perlakuan yang lain. Dari hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa 
pupuk Saprodap Merah Cap Pak Tani luius uji efektivitas lapangan pada tanaman bawang 
daun 
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Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT dengan telah 

diselesaikannya Laporan Pengujian Efektivitas Pupuk Anorganik Saprodap Merah 

Cap Pak Tani pada Tanaman Bawang Daun. 

C.V. Saprotan Utama bennaksud untuk memperoleh ijin pendaftaran atas 

pupuk dengan merek dagang Saprodap Merah Cap Pak Tani pada Pusat Perijinan 

dan Investasi, Departemen Pertanian.. Untuk keperluan tersebut Departemen 

Agronomi dan Hortikulutra, Fakultas Pertanian IPB diminta untuk melakukan 
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pengujian, metodologi pengujian, hasil pengujian serta kesimpulan dan 

rekomendasi . Pengujian dilaksanakan di Desa Galudra, Kecamatan Cugenang, 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Jenis tanaman yang digunakan untuk pengujian 

adalah Bawang Daun. 

Terima kasih disampaikan kepada C.V. Saprotan Utama yang telah 

memberikan kepercayaan kepada kami untuk melakukan pengujian tersebut. 
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pihak yang memerlukan. 

Bogor, Mei 2006 
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Uji EJekJivitas Pupuk Anorganik Saprodap Merah Cap Pak Tani pada Tanaman Bawang Daun 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sayuran dibutuhkan tubuh sebagai sumber vitamin, mineral dan serat. Sayuran 

juga dikonsurnsi karena rasanya yang segar dan men~bah variasi menu dan rasa pada 

diet harian. Sayuran merupakan salah satu sumber pangan yang dimakan bersama 

dengan makanan pokok seperti nasi, jagung atau gandum. Kebutuhan sayur terus 

meningkat bukan hanya dari kuantitas produk tetapi juga dari kualitas dan 

keanekaragaman jenis sayuran tersebut. 

Tanaman bawang daun merupakan salah komoditas sayuran utama di Indonesia. 

Bawang daun merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang digunakan sebagai bahan 

penyedap rasa (bumbu) dan bahan campuran sayuran lainnya pada beberapa jenis 

makanan populer di Indonesia. Umurnnya tanaman ini diusahakan di dataran tinggi 

dengan suhu rendah, walaupun terdapat beberapa wilayah produksi yang termasuk 

dataran sedang dan rendah. Pada tahun 2000 luas panen bawang daun nasional mencapai 

36.127 ha dengan produksi sebesar 311.319 ton/tahun dan tahun 2004 meningkat menjadi 

45.718 ha dengan produksi sebesar 475.571 ton/tahun (Pusat Data dan Informasi 

Departemen Pertanian, 2005). Peningkatan luas panen bawang daun pada tahun-tahun 

belakangan lnl dikarenakan prospek pemasaran komoditas lnl menunjukkan 

kecenderungan yang semakin baik dan pasarnya bukan hanya di dalam negeri melainkan 

juga pasar luar negeri seperti Singapura dan Belanda. 

Bagian yang dipanen dari bawang daun adalah batang semunya (pseudostem). 

Umur panen bawang daun biasanya sekitar 2 ~ bulan. Produktivitas bawang daun di 

Jepang dan Korea dapat mencapai 25 tonlha sedangkan di Indonesia bam mencapa 7-15 

tonlha (Rubatzky and Yamaguchi, 1999). 

Keberhasilan pencapaian sasaran produksi komoditas pertanian tidak terlepas dari 

penggunaan sarana produksi khususnya pupuk secara ten~t h~iJ. n"cic/ill ...... lnl. ..._1 ....... _ 


